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Abstrak 

Tujuanstudi :Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan 

demokratis terhadap budaya organisasi pada dinas perpustakaan dan kearsipan daerah provinsi Kalimantan timur.  

Metodologi :Penelitian ini menggunakan metode probabilitysampling dengan teknik simple random sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

itu. Data di analisa menggunakan metode analisis linier sederhana, pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

program SPSS 22. 

Hasil : Hasil menunjukkan bahwa secara parsial variabel gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap budaya organisasi pada dinas perpustakaan dan kearsipan daerah provinsi Kalimantan timur. 

Manfaat :Sebagai bahan informasi bagi organisasi ataupun instansi untuk bisa memperhatikan budaya organisasi yang ada 

pada suatu organisasi, salah satunya yaitu dengan memperhatikan gaya kepemimpinan yang di terapkan dalam organisasi 

tersebut. 

Abstract 

Study Objectives: The purpose of this study was to find out how the influence of democratic leadership styles on 

organizational culture in the library and archives department of the East Kalimantan province. 

Methodology: This study uses a probability sampling method with a simple random sampling technique that is a sampling 

technique from members of the population carried out randomly regardless of the strata that exist in that population. Data 

analyzed using simple linear analysis method, processing data in this study using SPSS 22 and 

Results: The results show that partially democratic leadership style variables have a positive and insignificant effect on 

organizational culture in the library and archives department of the East Kalimantan province. 

Applications : As information material for organizations or agencies to be able to pay attention to the existing organizational 

culture in an organization, one of them is by paying attention to the leadership style applied in the organization. 

Kata kunci :Gaya Kepemimpinan, demokratis, BudayaOrganisasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu faktor penentu dalam sukses atau gagalnya suatu organisasi juga dipengaruhi oleh bagaimana gaya seorang 

pemimpin, terhadap pekerjaan yang dilakukan pemimpin dalam mencapai tujuan organisasi perusahaan maupun lembaga-

lembaga harus diberikan oleh pemimpin sehingga kepemimpinan tersebut dapat menjadi efektif. Pemimpin menentukan arah 

dengan mengembangkan suatu visi terhadap masa depan kemudian mereka menyatukan orang dengan mengkomunikasikan 

visi yang telah menjadi acuan ataupun tujuan. Keadaan ini menggambarkan bahwa kepemimpinan sangat diperlukan, jika suatu 

organisasi atau perusahaan memiliki perbedaan dengan yang lain dapat dilihat dari sejauh mana pemimpinnya dapat bekerja 

secara efektif.  

 

Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang akan ditunjukkan oleh pemimpin dalam mempengaruhi orang lain atau 

karyawan. Pola perilaku tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, seperti nilai-nilai, asumsi, persepsi, harapan 

maupun sikap yang ada dalam diri pemimpin (Ardana dkk, 2011). Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah salah satu cara yang dipergunakan oleh seorang pemimpin dalam 

mempengaruhi, mengarahkan dan mengendalikan perilaku orang lain untuk mencapai suatu tujuan. 

 

Ada beberapa tipe gaya kepemimpinan, dan yang akan di bahas dalam penulisan ini khusus nya adalah gaya kepemimpinan 

demokratis, yaitu dimana pemimpin selalu bersedia menerima dan menghargai saran-saran, pendapat, dan nasehat dari staf dan 

bawahan, melalui forum musyawarah. Budiono(2012) gaya kepemimpinan demokratis mendeskripsikan pemimpin yang 

cenderung mengikut sertakan karyawan dalam pengambilan keputusan, mendelegasikan kekuasaan, mendorong partisipasi 

karyawan dalam menentukan bagaimana metode kerja dan tujuan yang ingin dicapai, dan memandang umpan balik sebagai 
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suatu kesempatan untuk melatih karyawan.  Tipe kepemimpinan yang demokratis diperincikan atas beberapa unsur, yaitu 

sebagai berikut Partisipasi Sosial, Tanggung Jawab Sosial, Dorongan Sosial, Pengawasan Sosial. Indikator dari gaya  

 

kepemimpinan yaitu memperhatikan kebutuhan bawahan, simpati terhadap bawahan, menciptakan suasana saling percaya, 

memiliki sikap bersahabat dan menumbuhkan peran serta bawahan dalam pembuatan keputusan (Astuti, 2008).  

 

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu peran penting terhadap budaya organisasi. Kepemimpinan dinilai dapat 

berpengaruh positif di dalam penerapan budaya organisasi. Semakin tinggi kualitas kepemimpinan maka akan menimbulkan 

persepsi yang baik bagi setiap masing-masing individu ataupun kelompok mengenai budaya organisasi. Dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh pemimpin dalam menjalankan tugas dan fungsinya sangat mungkin organisasi berjalan dengan efektif dalam 

mencapai tujuan. Oleh karena itu, pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang memiliki kemampuan mempengaruhi perilaku 

angggotanya. Keterkaitan antara berbagai pihak di dalam organisasi membentuk interaksi yang dilakukan secara rutin sehingga 

membentuk suatu budaya organisasi. Menurut West dan Turner (2008) budaya terbentuk akibat dari rutinitas serangkaian 

kegiatan berupa lama kerja, identitas organisasi, dan kegiatan lain yang dijalankan oleh seluruh anggota organisasi bertujuan 

untuk meningkatkan kinerja para anggotanya tak terkecuali pemimpin menjadi lebih baik.  

 

Pembentukan budaya organisasi terjadi tidak semata karena aktifitas rutin saja melainkan anggota organisasi berupaya 

menciptakan, mempertahankan perasaan yang dimiliki bersama mengenai realitas organisasi, untuk pemahaman yang lebih 

baik mengenai nilai-nilai sebuah organisasi. Budaya dalam organisasi tersebut bisa bervariasi sehingga interpretasi tindakan 

dalam budaya ini juga beragam. Budaya sendiri berarti sebagai hasil tindakan dari manusia.Jika dihubungkan dengan 

organisasi maka perwujudan dari semangat atau suasana dan kepercayaan yang dilakukan dalam organisasi tersebut. 

Dalam organisasi ada dua pihak yang saling tergantung dan merupakan unsur utama dalam organisasi yaitu pemimpin sebagai 

atasan, dan pegawai sebagai bawahan (Mulyadi dan Rivai, 2009). Kepemimpinan pemimpin dalam suatu organisasi dirasa 

sangat penting, karena pemimpin memiliki peranan yang strategis dalam mencapai tujuan organisasi yang biasa tertuang dalam 

visi dan misi organisasi. Budaya organisasi merupakan salah satu terbentuknya gaya kepemimpinan. Kepemimpinan 

merupakan kemampuan, seni dan proses. Hal ini dapat mengacu pada suatu kegiatan atau aktivitas yang harus dilakukan untuk 

memengaruhi orang lain supaya berperilaku tertentu. Seni berarti cara, metode, atau strategi yang dapat mempengaruhi untuk 

mendapatkan kepengikutan (Badeni, 2014).  

 

1.1 Rumusanmasalah 

Rumusan masalah ialah mengenaiBagaimana gaya kepemimpinan demokratis dan budaya organisasiserta Apakah terdapat 

pengaruh antara gaya kepemimpinan demokratis terhadap budaya organisasi pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Provinsi Kalimantan Timur ? 

 

1.2 Tujuanpenelitian 

Tujuan adanya penelitian ini Untuk mendeskripsikan pengaruh gaya kepemimpinan demokratis dan budaya organisasi serta 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap budaya organisasi yang dihasilkan pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Daerah Provinsi Kalimantan Timur. 

 

2. METODOLOGI 

Dalampenulisan proposal skripsiinipenulismelakukanpenelitianpadaDinasperpustakaandanKearsipan Daerah Provensi 

Kalimantan Timur Jl. Ir. H. Juanda No.4, Air Hitam, SamarindaUlu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75243.berdasarkan 

informasi data karyawandaridinasperpustakaandankearsipandaerahprovinsi Kalimantan 

timurjumlahseluruhpegawaiadalahsebanyak 132 orang pegawai, tekniksampeldalampenelitianiniadalahsimple random 

sampling, danrumus yang digunakandalampengambilansampeldidasarkanolehbukuSugiyono (2010), 

sehinggadarijumlahpopulasisebanyak 132 orang pegawai, didapatkanhasilsampelsebanyak 99 orang pegawai yang 

dijadikansebagairespondenpenelitian. Teknikpengumpulan data 

dilakukandengantekniksurveidandandenganalatbantupengisiankuesioner yang dibagikansecaralangsung, 

sertateknikanalisisyaituregresi linier sederhanaBerdasarkan loading analysis output SPSS 22.PenentuansampelmenurutSugiono, 

dapatdihitungmenggunakanrumusslovinataupenyesuaiandengantabelkrejcie.RumusSlovin yang digunakanadalahsebagaiberikut: 

 

      (1) 
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Dimana: 

 n = JumlahSampel 

 N  = JumlahPopulasi 

 e = Error Level (Tingkat Kesalahan), padapenelitianinidigunakantaraf      error 5% (0,05). 

 Populasi yang ada di dalampenelitianiniberjumlah 132 orang dantarafkesalahansebesar 5% (0,05), 

makabesarnyasampel yang digunakandalampenelitianadalah: 

 

𝑛 =
132

1+132  0,05 2            (2) 

  =   99 orang 

. 

 

Tabel 1: Definisioperasionalvariabel 

Variabel Indikator Kod

e 

Skala 

Kepemimpi

nan 

demokratis(

X) 

 Kekuasaanpimpinantidakmutl

ak. 

 Tanggungjawabdipikulbersa

ma. 

 Bawahandiberikebebasanbere

ndapat 

(Nugraha, 2013) 

GK

D 1 

GK

D 2 

GK

D 3 

Menggunakanskalalikert 1-5 

untukmenunjukkanpendapatrespondensangattidaksetujusam

paisangatsetuju 

Budaya 

organisasi 

(Y) 

 Inovasidanpengambilanre

siko 

 Perhatianterhadaprincian 

 Orientasihasil 

 Orientasi orang 

 Orientasitim 

 Keagresifan 

 Stabilitas 

(Sugiono, 2013) 

BO 

1 

BO 

2 

BO 

3 

BO 

4 

BO 

5 

BO 

6 

BO 

7 

Menggunakanskalalikert 1-5 

untukmenunjukkanpendapatrespondensangattidaksetujusam

paisangatsetuju 

Sumber : variable danindikatoruntukkoesioner, data dipilahjuni 2018 

Berdasarkan Tabel 1 yang telah disajikan dalam mengolah data penelitian dilakukan dengan alat bantu yaitu skala likert yang 

mengukur hasil jawaban responden penelitian dengan lima tingkatan bobot jawaban yaitu 1-5 dengan pilihan jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Dalampenelitianiniuntukmengetahuipengaruhgayakepemimpinandemokratisterhadapbudayaorganisasipadadinasperpustakaand

ankearsipandaerahprovinsikalimantantimur. Di gunakananalisisrentangskaladenganmenggunakanteknik interval, dan di 

gunakanketerangansebagaiberikut; 

 

Tabel 2: Skalapenilaian interval variabel 

Skor Kategori 

1      –  1,80 SangatRendah 

1,81 –  2,61 Rendah 

2,62 –  3,42 Cukup 

3,43 –  4,23 Tinggi 

4,24 –  5 SangatTinggi 

Sumber: Ghozali (2013)  
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Dalampenelitianini, ujivaliditas data dilakukandenganmelihatnilaidarihasilloading analysis, suatu data dinyatakan valid 

apabilamemenuhisyarat; a) nilai r hitung (loading analysis) bernilaipositifdan b) r hitung> r korelasi, 

dalampenelitianinitelahditentukan r korelasisebesar> 0,5. Adapunhasilujivaliditaspadapengujianiniuntukmasing-

masingvariabeladalahsebagaiberikut: 

Tabel 3: UjiValiditaskepemimpinandemokratis (X) 

Indikator ButirPertany

aan 

Loading 

Analysis 

Keterangan 

KekuasaanPimpinanTida

kMutlak 

GKD1.2 0,656 

 

Valid 

 

TanggungJawabDipikul

Bersama 

GKD2.1 

GKD2.2 

0,712 

0,808 

Valid 

Valid 

KebebasanBerpendapat GKD3.1 

GKD3.2 

0,723 

0,760 

Valid 

Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah (2019) 

Dapatdisimpulkanbahwasemua item-item pernyataanKepemimpinandemokratis (X) adalah valid, dimananilaipada item-item 

pernyataantersebutmempunyainilai r korelasi> 0,5. 

 

Tabel 4: UjiValiditasVariabelbudayaorganisasi (Y) 

Indikator ButirPertany

aan 

Loading 

Analysis 

Keterangan 

Inovasidanpengambilanr

esiko 

BO1.1 

BO1.2 

0,712 

0,606 

Valid 

Valid 

 

Perhatianterhadaprincian BO2.1 

BO2.2 

0,704 

0,604 

Valid 

Valid 

Orientasihasil BO3.1 

BO3.2 

0,526 

0,584 

Valid 

Valid 

Orientasi orang BO4.1 

BO4.2 

0,614 

0,712 

Valid 

Valid 

Orientasitim BO5.1 

BO5.2 

0,530 

0,503 

Valid 

Valid 

Keargesifan BO6.1 

BO6.2 

0,712 

0,614 

Valid 

Valid 

Stabilitas BO7.1 

BO7.2 

0,526 

0,596 

Valid 

Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah (2019) 

 

Dapatdisimpulkanbahwasemua item-item pernyataanbudayaorganisasi (Y) adalah valid, dimananilaipada item-item 

pernyataantersebutmempunyainilai r korelasi> 0,5. 

 

Tabel 5: HasilUjiReliabilitas 

Item Koefisien 

Reliabilitas 

HasilUji 

Kepemimpinandemokratis (X) 

Budayaorganisasi  (Y) 

0,788 

0,752 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber: Data Primer yang diolah (2019) 

 

DapatdilihatbahwanilaiCroanbach’s Alphadariseluruhvariabeladalahlebihbesardari 

0,5Sehinggadapatdisimpulkanbahwakeseluruhanvariabeldapatdinyatakanreliabel. 

 

Tabel 6:Penilaiankepemimpinandemokratis 

Indikator Skor 

Kekuasaanpimpinantidakmutlak 3,06 

Tanggungjawabdipikulbersama 3,03 
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Bawahandiberikebebasanberpendapat 2,96 

Rata-rata Skor 3,01 

Sumber : Data Primer yang diolah (2019) 

 

Berdasarkanhasil rata-rata skorkesuluruhanuntukvariabelgayakepemimpinandemokratisdengantigaindikatoryaitu 

3,01beradapadarentangkategoriskor 2,60 – 3,39 atauberadapadakategoricukup. Kondisi ini menunjukan bahwa gaya  

kepemimpinan demokratis yang di terapkan pimpinan mempunyai pengaruh yang cukup baik terhadap budaya organisasi bagi 

para pegawai yang terdapat pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Kalimantan Timur. 

Tabel 7: PenilaianVariabelBudayaOrganisasi 

Indikator Skor 

Inovasidanpengambilanresiko 3,81 

Perhatianterhdaprincian 3,77 

Orientasihasil 

Orientasi orang 

Orientasitim 

Kerargesifan 

Stabilitas 

3,90 

3,82 

3,76 

3,78 

3,90 

 

Rata-rata Skor 3,82 

Sumber : Data primer yang diolah (2019) 

 

Berdasarkanhasil rata-rata skorkeseluruhanvariabelbudayaorganisasidengantujuhindikatoryaitu 3,82beradapadarentangkategori 

3,40-4,19 atauberadapadakategoritinggi. KondisiinimenunjukkanbahwakaryawanpadaDinasPerpustakaandanKearsipan Daerah 

Provinsi Kalimantan Timurmampumenerapkanbudayaoranisasidenganbaik. 

Berdasarkanperhitungan yang telahdilakukanmakamendapatkanhasiltabelanalisisregresi linier sederhanasebagaiberikut:  

 

Tabel 

8:HasilAnalisisPengaruhgayakepemimpinandemokratisterhadapbudayaorganisipadadinasperpustakaandankearsipandaerahprovi

nsi Kalimantan timur. 

 

VariabelBebas KoefisienRegre

si 

t hitung Probabilitas 

(Sig. t) 

Kepemimpinandemokratis -0,142 -0,694 0,145 

   Konstanta 

   F Hitung 

   R
2
 

   Adjusted R
2
 

   R 

55,802 

481 

0,005 

-0,005 

0,070 

VariabelterikatTrunover Intention (Y) 

Sumber : Data primer yang diolah (2019) 

 

Dari Tabel 5Terlihat nilai signifikan adalah 0.490 makalebih besar dari 0,05. Sehingga dapat diintepretasikan bahwa Haditolak 

dan Ho di terima atau kepemimpinan demokratis (X) tidak mempunyai pengaruh signifikan (X) terhadap budaya organisasi 

(Y). angka koefisien  regresi nilainya sebesar  -0.142 angka ini menunjukan bahwa setiap penambahan 1% tingkat 

kepemimpinan demokratis (X) maka budaya organisasi  (Y)  akan meningkat sebesar -0.142. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana yang telah dilakukan menunjukkan tidak mempunyai pengaruh antara 

variabel kepemimpinan demokratis terhadap variabel budaya organisasi. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai koefisien 

determinasi (R
2
) yaitu sebesar 0,005. Dengan demikian berarti bahwa budaya organisasi pada dinas perpustakan dan kearsipan  

dipengaruhi budaya organisasi sebesar 1% sedangkan sisanya sekitar 99% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

 

Untuk menguji apakah variabel kepemimpinan demokratis mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel budaya 

organisasi atau tidak berpengaruh maka digunakan uji t (t-test) yaitu dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. 
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung sebesar -0,694 dengan tingkat signifikansi 0,490 dengan menggunakan 

tingkat keyakinan 95% (α =0,05) dan derajat kebebasan 97 diperoleh nilai ttabel sebesar 1,661, maka thitung < ttabel (α =0,05). 

Sehingga hasil analisis tersebut dinyatakan tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan kata lain 

gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh positif tidak signifikan terhadap budaya organisasi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Daerah Provinsi Kalimantan Timur. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkanhasilpenelitiankesuluruhanuntukvariabelgayakepemimpinanotoriterdengantigaindikatoryaituberadapadakriteriacuk

up. Kondisiinimenunjukanbahwa di DinasPerpustakaandanKearsipan Daerah Provinsi Kalimantan 

Timurmemilikigayakepemimpinanotoriter yang cukupdalampemberianinstruksi, 

kebebasanberinisiatifdanhubunganpimpinandanbawahanterhadappegawai yang ada di 

dinasperpustakaandankearsipandaerahprovinsi Kalimantan timur. 

 

Berdasarkanhasilpenelitiankesuluruhanuntukvariabelbudayaorganisasidengantujuhindikatoryaituberadapadakriteriatinggi.Kond

isiinimenunjukanbahwaBudayaOrganisasi yang telahterbentuk di DinasPerpustakaandanKearsipan Daerah Provinsi 

Kalimantan Timurmemilikibudaya yang tinggiuntukkepentingankemajuandinasperpustakaandankearsipandaerahProvinsi 

Kalimantan Timur. 

 

Gaya KepemimpinanOtoritertidakberpengaruhpadabudayaorganisasipadadinasperpustakaandankeaesipandaerahprovinsi 

Kalimantan timur. Hal inimenunjukkanbahwabudayaorganisasitidakdapat di bentukdengangayakepemimpinanotoriter, dengan 

kata lain kepemimpinanotoriterberpengaruhnegatifdantidaksignifikandenganbudayaorganisasi. 
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